
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka konsep  

Menurut Syah (2013), pengetahuan dipengaruhi oleh dua  faktor yaitu faktor 

internal yang terdiri dari pendidikan, pekerjaan dan umur sementara pada faktor 

ekternal terdiri dari lingkungan dan sosial  budaya. Menurut Notoatmodjo (2012) 

pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang. Berdasarkan teori di atas, maka dapat dibuat karangka konsep peneliti 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

       

 

Keterangan  

Variabel yang diteliti  :                  

Variable yang tidak diteliti  :   

 

Gambar 1. Kerangka konsep tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta 

keterampilan menyikat gigi remaja perokok pada seka teruna teruni dharma pertiwi 

tahun 2022 

Pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut pada 

perokok remaja Di Br. 

Kauh Pecatu, Kuta 

Selatan, Badung  

Faktor internal  

1. Pendidikan  

2. Pekerjaan  

3. Umur  

Faktor ekternal  

1. Lingkungan  

2. Sosial budaya  

Keterampilan menyikat 

gigi pada perokok remaja 

di Br. Kauh Pecatu, Kuta 

Selatan, Badung  

 

Faktor predisposisi  

Faktor pendukung  

Faktor pendorong  



19 
 

B. Variabel penelitian dan definisi operasional  

1. Variabel penelitian  

Berdasarkan kerangka konsep yang telah dibuat maka variabel penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut serta keterampilan menyikat gigi pada perokok remaja di Banjar Kauh 

Pecatu, Kuta Selatan, Badung 2022. 

2. Definisi operasional  

Definisi operasional variabel penelitian dibuat untuk memudahkan dalam 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2 

Variabel Penelitian Definisi Operasional 

 

Variabel 

Penelitian  

Definisi Operasional  Cara 

Pengukuran  

Skala 

Ukur  

Pengetahuan 

mengenai 

kesehatan 

gigi dan 

mulut 

Kemampuan remaja perokok 

untuk menjawab pertanyaan 

tentang kesehatan gigi dan mulut 

yang diberikan oleh peneliti 

dengan menggunakan tes, dengan 

kriteria penilaian menurut 

Nursalam (2016), yaitu:  

a. Baik, bila subyek menjawab 

benar 76%-100% seluruh 

pertanyaan.  

b. Cukup, bila subyek menjawab 

benar 56%-75% seluruh 

pertanyaan.  

c. Kurang, bila subyek menjawab 

benar <56% seluruh pertanyaan. 

 

Menggunakan 

kuisioner  

Ordinal  

Keterampilan 

menyikat gigi  

Kemampuan remaja perokok 

membersihkan giginya setiap hari 

dengan cara yang benar. Nilai 

Memberikan 

5 penyataan 

berupa 

Ordinal  
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keterampilan dikualifikasikan 

menjadi predikat/kriteria sebagai 

berikut (Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2013), yaitu : 

a. Sangat baik : nilai keterampilan 

80-100% 

b. Baik : nilai keterampilan 70-

79% 

c. Cukup : nilai keterampilan 60-

69% 

d. Perlu bimbingan : nilai 

keterampilan <60% 

cheklist 

dengan 

gambar gigi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


